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KORUPSI RUMAH JABATAN DPR

KPK Temukan Kerugian Miliaran Rupiah
JAKARTA (KR) - Taksiran Komisi

Pemberantasan Korupsi (KPK) atas dugaan

korupsi pengadaan kelengkapan rumah ja-

batan di Sekretariat Jenderal (Setjen) DPR

RI yang menyebabkan kerugian negara

mencapai miliaran rupiah. Terhadap kasus

ini, KPK sebelumnya mengumumkan telah

memulai melakukan penyidikan.

Kepala Bagian Pemberitaan KPK Ali

Fikri saat dikonfirmasi wartawan di

Jakarta, Senin (26/2) mengatakan, pokok

perkara korupsi tersebut berkaitan dengan

pasal kerugian negara. Namun, KPK belum

merinci total angka kerugian negara akibat

kasus yang sedang dalam tahap penyidikan

tersebut. 

"Jadi, betul dugaannya terkait pasal keru-

gian negara. Dan (kisaran kerugian negara)

miliaran rupiah," katanya.

KPK sebelumya mengumumkan telah

memulai penyidikan atas perkara dugaan

korupsi tersebut. Ali menegaskan, pening-

katan status perkara ke tahap penyidikan

sudah disepakati oleh pimpinan KPK, peja-

bat struktural Kedeputian Penindakan

KPK, serta penyidik dan penuntut KPK.

Ali menyebutkan, dalam hal ini telah di-

lakukan gelar perkara, "Dan disepakati naik

pada proses penyidikan terkait dengan

dugaan korupsi untuk pengadaan keleng-

kapan rumah jabatan di DPR RI," katanya.

Dijelaskan, berdasarkan Undang-Undang

KPK, setiap perkara yang telah naik ke

tahap penyidikan pasti turut disertai de-

ngan penetapan tersangka. Namun

demikian, ujar Ali, pengumuman pihak

yang ditetapkan sebagai tersangka beserta

pasal yang disangkakan dan konstruksi

perkara akan dilakukan saat konferensi

pers penahanan.                                       (Ful)-d

SOAL JUAL BELI SUARA DI MALAYSIA

Gakkumdu Lakukan Penyelidikan
JAKARTA (KR) - Ketua Badan

Pengawas Pemilihan Umum

(Bawaslu) Rahmat Bagja mengata-

kan, lembaganya masih menelusuri

dugaan jual beli surat suara Pemilu

2024 yang terjadi di Malaysia. Selain

itu, Bagja menjelaskan, saat ini

Sentra Penegakan Hukum Terpadu

(Gakkumdu) sedang melakukan pe-

nyelidikan dan pemberkasan karena

dugaan jual beli surat suara pemilu di

Malaysia itu memiliki unsur pidana.

"Ini belum masuk ke penyidikan,

tetapi masih dalam proses penelusur-

an," kata Bagja di Gedung Dewan

Kehormatan Penyelenggara Pemilu

(DKPP) Jakarta, Senin (26/2).

Kendati demikian, Bagja belum da-

pat memberikan informasi lebih rinci

mengenai perkembangan kasus

dugaan jual beli surat suara pemilu

tersebut. "Masih dalam proses penye-

lidikan. Agak sulit kami memberitahu

kepada teman-teman," ujarnya.

Tetapi, Bagja menjelaskan, mu-

lanya Bawaslu menelusuri video yang

beredar mengenai dugaan terjadinya

jual beli surat suara pemilu tersebut.

Video yang beredar kemudian diseli-

diki. "Ada yang menarik, memang, te-

tapi nantilah. Ini  masih dalam rang-

kaian penanganan kami," tuturnya.

Sebelumnya, organisasi Migrant

CARE melaporkan dugaan jual beli

surat suara selama Pemilu 2024 di

Malaysia ke Bawaslu RI. Staf Migrant

CARE Muhammad Santosa di

Jakarta, menjelaskan, modus jual beli

surat suara adalah dengan meman-

faatkan surat suara yang dikirimkan

ke kotak pos di jalur tangga aparte-

men tanpa memberikannya kepada

pemilih secara langsung.

Santosa menyebutkan, pedagang

surat suara kemudian memanfaatkan

ketidaktahuan pemilih. Pedagang

surat suara itu memang sengaja

mengincar kotak pos di sejumlah

apartemen. "Mereka memang sengaja

mencari dari kotak pos satu ke kotak

pos yang lainnya. Akhirnya dari satu,

dua, sembilan, sepuluh, sampai

terkumpul banyak. Nah, ketika sudah

terkumpul banyak, mereka meng-

amankan di satu tempat," ujarnya.

Pada bagian lain Bawaslu bersama

KPU RI mengadakan pertemuan un-

tuk membahas pemungutan suara

ulang (PSU) di Kuala Lumpur Ma-

laysia.                                     (Ant/Obi)-d


